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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini rasio keuangan digunakan untuk menganalisa kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub sektor semen. Penelitian ini menggunakan dua variabel 

yaitu bebas Likuiditas Current Assets (CR), Solvabilitas Debt to Asset Ratio (DAR) dan Kinerja 

keuangan Return On Asset (ROA). Penelitian ini dilakukan pada Februari – Agustus 2020. Penelitian 

ini bersumber dari laporan keuangan triwulan melalui BEI dan TICMI. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan asumsi klasik. Nilai R square adalah 0.502715 

atau sama dengan 50.27% angka tersebut bahwa CR dan DAR secara simultan berpengaruh terhadap 

ROA. Berdasarkan Uji T Hipotesis 1 secara parsial ada pengaruh variabel bebas (X1/CR) terhadap 

variabel terikat (Y/ROA) atau hipotesis diterima. Uji hipotesis 2 secara parsial tidak ada pengaruh 

variabel bebas (X2/DAR) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. Berdasarkan Uji F 

Current Ratio (CR/X1) dan Debt to Assets Ratio (DAR/X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA/Y). 

Kata Kunci: Current Rasio, Debt to Assets Rasio dan Return on Asset 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis antar perusahaan yang semakin banyak membuat manajemen 

perusahaan untuk melakukan pengendalian perusahaan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Suatu perusahaan memiliki tujuan perusahaan masing-masing yaitu dimana 

perusahaan harus mendapatkan keuntungan yang maksimal. Untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimal, perusahaan harus meningkatkan pula kinerja keuangan 

perusahaan nya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan suatu cara agar perusahaan dapat mencapai tujuan nya apabila kinerja 

keuangan tersebut dilakukan dengan maksimal. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari bagaimana perusahaan 

memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan perlu membuat keputusan untuk 

mencapai suatu kinerja keuangan yang optimal untuk mempertahankan kegiatan 

mereka, untuk membangun keuggulan kompetitif dan untuk mencapat tujuan mereka, 

(Erdoğana, 2015). Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi dan posisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan 

alat - alat analisis keuangan, sehingga perusahaan tersebut dapat mengetahui 

mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
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mencerminkan prestasi kerja untuk memperoleh laba dalam periode tertentu, Sucipto 

dalam (Rakhmawati, Lestari, & Rosyafah, 2017). 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor perusahaan Tbk yang terdaftar di 

BEI. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan industri yang membuat bahan 

baku menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi dengan menggunakan alat-alat 

yang sudah disediakan dan dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang sudah di tentukan. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI sebagai sektor 

Industri dasar dan Kimia yang terdapat 77 perusahaan di dalam nya, yang dimana 

terdapat 40 perusahaan di papan pencatatan utama dan 37 perusahaan di papan 

pencatatan pengembangan. Yang membedakan papan utama dengan papan 

pengembangan salah satunya dapat dilihat dari jumlah saham yang dimiliki 

perusahaan tersebut. 

Dalam BEI perusahaan manufaktur memiliki laporan keuangan dimana dapat dilihat 

apakah kondisi perusahaan baik atau buruk. Dari laporan keuangan dapat diketahui 

kondisi keuangan perusahaan, apakah perusahaan dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan tersebut. Dan apakah kinerja keuangan tersebut sudah berjalan dengan 

baik atau belum. Kinerja keuangan perusahaan dapat di hitung menggunakan ukuran-

ukuran atau indikator keuangan. Laporan keuangan di BEI tersedia setiap periode 

nya, maka perusahaan dapat mengetahui perkembangan perusahaan di setiap periode 

nya. Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. Dalam mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan dapat 

dilakukan menggunakan alat ukur rasio keuangan yang dimana dalam penelitian ini 

alat ukur rasio yang di pakai yaitu Likuiditas yang diukur menggukan Current rasio, 

Solvabilitas yang diukur menggukan Debt to Asset Ratio 

 

KAJIAN TEORI 

Laporan Keuangan 

Menurut (Maith, 2013), Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi 

yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang 

akan datang. Menurut Hanafi dikutip dalam (Noviandri, Manajemen, & Ekonomi, 

2014), laporan keuangan menjadi penting karena memberikan input informasi untuk 

pengambilan keputusan. Menurut Fahmi dikutip dalam (Pongoh, 2013), menyatakan 

laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannya. Yang dapat penulis simpulkan yaitu Laporan 

keuangan merupakan catatan keuangan perusahaan yang setiap periode nya itu 

berbeda-beda hasilnya dan dapat menggambarkan baik atau buruknya kinerja 

perusahaan. 

Tujuan Laporan Keuangan Tujuan laporan keuangan menurut Sawir dikutip dalam 

(Nidya Afrinda, 2013) adalah  Menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
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keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, Laporan 

keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama atau sebagian besar 

pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian 

masa lalu. laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut Fahmi dikutip dalam (Maith, 2013), menyatakan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar.  

Menurut (Noviandri et al., 2014), Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dan 

dianalisa dengan menggunakan suatu analisa keuangan yang disebut analisa rasio 

keuangan. Yang dapat peneliti simpulkan Kinerja keuangan merupakan suatu 

gambaran baik atau buruk nya kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode yang 

dapat dianalisa menggunakan analisa rasio keuangan.  

Kinerja perusaahaan itu merupakan suatu gambaran bagi perusahaan dalam melihat 

kondisi keungan perusahaan , maka kinerja keuangan suatu perusahaan itu harus 

selalu ditingkatkan agar perusahaan berjalan dengan baik. 

Manfaat Kinerja menurut Praytino dikutip dalam (Pongoh, 2013) menyatakan 

manfaat  penilaian kinerja bagi manajemen adalah untuk: Mengelolah operasi 

organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotifan karyawan secara maksimal. 

Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan seperti 

promosi, transfer, dan pemberhentian. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan karyawan dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program 

pelatihan karyawan. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan 

menilai kinerja mereka. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 

 Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur mengunakan Return On 

Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan jumlah rupiah laba bersih sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan 

total aktiva, (Rakhmawati et al., 2017). Menurut peneliti Return On Assets (ROA) 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

total aktiva. Return on Asset (ROA) dapat disebut juga dengan rasio yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola assetnya, dan bertujuan untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode.Satu-satunya tujuan asset perusahaan adalah 

menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. Return on Asset (ROA) juga 

dapat membantu manajemen dan investor untuk melihat seberapa baik suatu 

perusahaan mampu mengkonversi investasinya pada asset menjadi keuntungan atau 

laba. 

 

Rasio Keuangan 
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Menurut Kasmir dikutip dalam (Susanto, Heri & Kholis, 2016), Rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya.  

Menurut (Maith, 2013) Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara 

suatu jumlah dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat 

menjelaskan penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan.  

Yang dapat penulis simpulkan Rasio keuangan merupakan alat untuk mengukur 

kinerja keuangan suatu perusahaan dengan cara membandingkan laporan keuangan 

perusahaan dalam suatu periode.  

Dalam penelitian ini rasio keuangan yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

Likuiditas 

Menurut (Rakhmawati et al., 2017), Likuiditas untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya yang jatuh tempo atau pada 

saat ditagih. Menurut (Mahaputra, 2012) Rasio Likuditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.  

Menurut Munawir dikutip dalam (Rompas, 2013), Rasio likuiditas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang berjangka pendek tepat pada waktunya.  

Yang dapat peneliti dimpulkan Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan 

jatuh tempo.Rasio Likuiditas ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

Dalam penelitian ini penulis menghitung Likuiditas perusahaan menggunakan Rasio 

lancar (Current ratio). Menurut (Noviandri et al., 2014), Current ratio (CR) 

merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam penilaian tingkat likuiditas suatu 

perusahaan. Menurut (Mahaputra, 2012) Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  

Yang dapat disimpulkan penulis Current ratio merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan aktiva lancar. Dan current ratio 

merupakan perbandingan antara aktiva lacar dengan hutang lancar.  

Current Asset (CR) yang tinggi maka dapat dikatakan semakin baik oleh kreditur 

karena dianggap mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya, dan dapat membuat 

investor semakin percaya kepada perusahaan. 

 

Solvabilitas 

Menurut (Diana, 2017) Solvabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

tersebut untuk memenuhi kewajiban keuangannya, baik utang jangka pendek, 

maupun utang jangka panjang jika satu perusahaan dilikuidasi.  

Menurut (Mahaputra, 2012), Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
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utang. Menurut peneliti solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang pada saat jatuh tempo. 

Dalam penelitian ini untuk menghitung rasio solvabilitas peneliti menggunakan Debt 

to Asset Ratio. Debt to Asset Ratio, (Mahaputra, 2012), Debt to Assest Ratio 

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva.  

Menurut peneliti Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan 

menggunakan total aktiva yang digunakan untuk membayar hutangnya. Debt to Asset 

Ratio (DAR) merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Debt to 

Asset Ratio (DAR) yang semakin rendah maka semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada perusahan sektor Manufaktur periode 

2015- 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Waktu penelitian ini dimulai dari 

Februari 2020 sampai dengan bulan Maret 2020. 

 

Populasi dan Sampel 

     . 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil dari 6 perusahaan yang termasuk ke 

dalam perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdapat dalam tabel dibawah. 

 

Tabel 1 

Populasi Perusahaan 

No Nama Perusahaan 

1 PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk (INTP) 

2 PT. Semen Baturaja Persero, Tbk (SMBR) 

3 PT. Semen Indonesia, Tbk (SMGR) 

4 PT. Solusi Bangun Indonesia , Tbk (SMCB) 

5 PT. Waskita Beton Precast, Tbk (WSBP) 

6 Wijaya Karya Beton (WTON) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

Tabel 2 

Pemilihan Sampel 

N

o 

Kode/N

ama 

Perusa

haan 

Nama 

Perusahaan yang 

terdaftar di BEI 

dalam sektor 

perusahaan 

Industri Dasar 

dan Kimia Sub 

Sektor Semen 

Perusahaan 

melampirkan 

laporan 

keuangan 

secara rutin 

setiap triwulan 

ke Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Perusahaan 

membuat 

laporan 

keuangan 

dengan 

menggunaka

n mata uang 

rupiah 

1 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk    

2 SMBR PT. Semen Baturaja Persero, Tbk    

3 SMGR PT. Semen Indonesia, Tbk    

4 SMCB PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk  x  

5 WSBP PT. Waskita Beton Precast, Tbk  x  

6 WTON PT. Wijaya Karya Beton, Tbk  x  

 

Sampel 

Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling, yang dimana sampel tersebut ditentukan 

oleh penulis sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria sampel yang 

ditentukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

a. Perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sektor Industri 

dasar dan Kimia, sub sektor Semen. 

b. Perusahaan tersebut melampirkan laporan keuangan secara rutin setiap triwulan 

ke Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Perusahaan tersebut membuat laporan keuangan dengan menggunakan mata uang 

rupiah. 

 

Berikut ini adalah daftar perusahaan yang digunakan sebagai sampel didalam 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.4 

Sampel Perusahaan 

No Nama Perusahaan 

1 PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk (INTP) 

2 PT. Semen Baturaja Persero, Tbk (SMBR) 

3 PT. Semen Indonesia, Tbk (SMGR) 
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Sampel yang digunakan: 

- Jumlah perusahaan yaitu sebanyak 3 perusahaan 

- Penelitian dilakukan pada periode tahun 2015 – 2019 atau 5 tahun 

- Penghitungan dengan menggunakan data setiap triwulan 

- Jumlah sampel 3 perusahaan x 5 tahun x 4 triwulan = 60 sampel 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Kinerja keuangan      

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran bagi perusahaan dalam melihat kondisi 

keungan perusahaan, maka kinerja keuangan suatu perusahaan itu harus selalu 

ditingkatkan agar perusahaan berjalan dengan baik. 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan oleh perusahaan dalam 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aktiva. 

Rumus:  

                  Laba Setelah Pajak 

            Total Aktiva 

 

Likuiditas 

 Likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.Current ratio merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar yang dimana semakin tinggi 

likuiditas perusahaan, dapat membuat kepercayaan investor semakin besar terhadap 

perusahaan. 

Rumus:  

Aktiva lancar 

                             Hutang lancar   

Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan rasio yag digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban dengan dibiayai oleh utang. Debt Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaa dalam 

memenuhi kewajiban nya dengan membandingkan total hutang dan total aktiva. 

Rumus : 

               Total Hutang 

                                 Total Aktiva 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menjawab permasalah 

dari penelitian, dan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk penelitian ini menggunakan regresi 

data panel yang dibuat menggunakan software e-views. 

Return On Assets (ROA) = 

Current ratio =   

Debt to Asset Ratio =   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Depenelitian data penelitian 

Data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini, bersumber dari hasil suatu 

perhitungan Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas Perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019 dan pada data hasil perhitungan ini tersebut selanjutnya diolah 

menggunakan Variabel Dependen dan Variabel Independen. 

Pengolahan data 

 

 

Tabel 1.6 

HASIL PERHITUNGAN LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB 

SEKTOR SEMEN 

Perusahaan Triwulan 
CR 

(%) 

DAR 

(%) 

 

    ROA 

(%) 

 

SMGR 2015 Triwulan 1 218.5726 26.62267 3.319817  

SMGR 2015 Triwulan 2 180.5013 27.37656 6.324355  

SMGR 2015 Triwulan 3 181.3311 27.55166 8.825092  

SMGR 2015 Triwulan 4 159.6969 28.07718 11.86126  

SMGR 2016 Triwulan 1 151.5589 28.04489 2.668609  

SMGR 2016 Triwulan 2 133.646 29.55299 2.684371  

SMGR 2016 Triwulan 3 144.1471 29.82346 7.300384  

SMGR 2016 Triwulan 4 127.2519 30.86924 10.25402  

SMGR 2017 Triwulan 1 107.8828 34.70682 1.664603  

SMGR 2017 Triwulan 2 159.8871 38.86992 2.271155  

SMGR 2017 Triwulan 3 163.9155 36.25041 3.110246  

SMGR 2017 Triwulan 4 156.7751 37.83318 4.172549  

SMGR 2018 Triwulan 1 159.3027 53.16224 1.161138  

SMGR 2018 Triwulan 2 153.7911 37.70552 1.962905  

SMGR 2018 Triwulan 3 172.1357 37.59256 4.075409  

SMGR 2018 Triwulan 4 196.7161 35.77618 4.669267  

SMGR 2019 Triwulan 1 168.5138 56.37075 0.305168  

SMGR 2019 Triwulan 2 122.0557 58.53734 0.624582  

SMGR 2019 Triwulan 3 142.6886 59.1043 1.596231  

SMGR 2019 Triwulan 4 136.0963 57.53268 2.971207  
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INTP 2015 Triwulan 1 700.2189 11.16977 3.961251  

INTP 2015 Triwulan 2 459.7468 13.76984 9.107888  

INTP 2015 Triwulan 3 496.632 12.1419 12.41202  

INTP 2015 Triwulan 4 488.6574 13.64918 15.7631  

INTP 2016 Triwulan 1 587.2362 12.00937 3.396127  

INTP 2016 Triwulan 2 551.2255 10.89013 8.742021  

INTP 2016 Triwulan 3 725.2777 8.958155 11.24739  

INTP 2016 Triwulan 4 452.5028 13.30614 12.83663  

INTP 2017 Triwulan 1 589.204 10.75784 10.75784  

INTP 2017 Triwulan 2 407.598 13.45516 3.304197  

INTP 2017 Triwulan 3 470.1654 12.1165 5.123119  

INTP 2017 Triwulan 4 370.3071 14.92245 6.443455  

INTP 2018 Triwulan 1 432.5083 13.22996 0.923799  

INTP 2018 Triwulan 2 322.8324 15.58842 1.341988  

INTP 2018 Triwulan 3 343.7066 15.14844 2.319152  

INTP 2018 Triwulan 4 313.7264 16.43472 4.123772  

INTP 2019 Triwulan 1 375.0021 14.25099 1.441155  

INTP 2019 Triwulan 2 324.5615 15.53489 2.475656  

INTP 2019 Triwulan 3 346.8862 15.18836 4.45731  

INTP 2019 Triwulan 4 331.213 16.70106 6.623797  

SMBR 2015 Triwulan 1 966.8077 10.73371 10.93827  

SMBR 2015 Triwulan 2 1189.67 9.159079 12.20412  

SMBR 2015 Triwulan 3 1249.687 8.092873 11.92233  

SMBR 2015 Triwulan 4 757.2678 9.768975 10.83561  

SMBR 2016 Triwulan 1 482.8444 12.74063 0.830179  

SMBR 2016 Triwulan 2 387.0268 20.50204 2.762718  

SMBR 2016 Triwulan 3 435.1263 23.70166 4.411624  

SMBR 2016 Triwulan 4 286.8323 28.56842 5.930369  

SMBR 2017 Triwulan 1 117.3178 31.1173 0.700378  

SMBR 2017 Triwulan 2 155.8672 31.3204 1.268388  

SMBR 2017 Triwulan 3 157.8729 31.74422 2.208159  

SMBR 2017 Triwulan 4 167.9957 32.55667 2.897997  

SMBR 2018 Triwulan 1 201.7646 35.32497 0.242015  

SMBR 2018 Triwulan 2 266.5483 35.31156 0.455913  

SMBR 2018 Triwulan 3 234.2242 36.73192 0.753751  

SMBR 2018 Triwulan 4 213.4369 37.27661 1.373666  

SMBR 2019 Triwulan 1 205.6347 36.54822 0.075447  
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SMBR 2019 Triwulan 2 230.2491 38.09492 0.135408  

SMBR 2019 Triwulan 3 215.045 38.14543 0.405321  

SMBR 2019 Triwulan 4 228.7989 37.49553 0.539802  

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa selama periode 2015-2019 perusahaan 

manufaktur sub sektor semen yang menjadi sempel penelitian sebagian besar 

mengalami fluktasi baik dari segi Return on Asset (ROA), Current Rasio (CR), 

maupun Debt to Asset Rasio (DAR).  Seperti yang penulis ketahui pada dasarnya jika 

satu rasio keuangan berubah maka akan berpengaruh pada rasio keuangan perusahaan 

manufaktur sub sektor semen. Berdasarkan berbagai sumber, Current Rasio yang 

tinggi menunjukan efisiensi penggunaan aktiva dan kemampuan perusahaan melunasi 

hutang-hutangnya cukup baik. Sebaliknya Current Rasio yang rendah maka 

kemampuan perusahaan melunasi hutang tidak terjamin. Namun, jika terlalu tinggi 

ada indikasi perusahaan kelebihan asset lancar yang berdampak tidak baik bagi 

profitabilitas dan otomatis akan mempengaruhi tingkat Return on Asset (ROA). 

 Pada dasarnya Debt to Asset Rasio (DAR) merupakan perbandingan antara total 

hutang perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki, semakin kecil rasio ini maka 

akan semakin baik karena dengan begitu perusahaan akan dianggap solvable. Namun 

dengan DAR yang tinggi, perusahaan akan bersempatan untuk memperoleh laba yang 

meningkat jika suatu kewajiban dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. Tetapi 

perusahaan tidak mampu mengelola kewajibannya dalam upaya menunjang 

produktivitas maka perusahaan akan menanggung risiko kerugian yang tinggi dan 

mempengaruhi tingkat ROA. 

 

Pengujian Hipotesis 

Descriptive Statistics 

     Statistik deskriptif dapat digunakan untuk memberikan informasi atau gambaran 

mengenai karakteristik variabel penelitian baik nilai minimum, maximum, mean, 

standar deviasi dan nilai N yang berjumlah 60. 

 

Tabel 1.7 

Hasil Descriptive Statistics 

 

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CR 60 107.8828 59.1043025 339.5949 149.8581 

DAR 60 8.092873 59.1043025 26.42532 25.83976 

ROA 60 0.075447 15.7630952 4.703698 8.060534 

 

     Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, Current ratio mempunyai nilai minimum 107.8828, nilai 

maksimumnya 59.1043025, nilai mean (rata-rata) 339.5949, dan nilai standard deviasi 
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149.8581. Debt to Asset Ratio mempunyai nilai minimum 8.092873, nilai maximum 

59.1043025, niali rata-rata (mean) 26.42532 dan nilai standart deviasi 25.83976. Return 

on asset mempunyai nilai minimum  0.075447, dan nilai maximum 15.7630952, nilai 

mean (rata-rata) 4.703698 dan nilai standart deviasi 8.060534. 

 

a. Uji Regresi 

model regresi data panel terdiri dari 3 model, yaitu Common Effect (CE), Fixed 

Effect  (FE), dan Random Effect (RE). Untuk menginterpretasikan hasil analisis, ke 

tiga model tersebut (CE, FE, dan RE) harus dipilih salah satu yang paling tepat. 

 

Common Effect Model (CE) 

 

R Square: adalah besarnya pengaruh atau kemampuan variabel prediktor secara 

simultan dalam menjelaskan variabel response. Jika nilainya lebih dari 0,5 maka 

kemampuan variabel prediktor kuat dalam menjelaskan variabel response. Sedangkan 

sebaliknya jika nilainya kurang dari 0,5 maka kemampuan variabel prediktor tidak 

kuat dalam menjelaskan variabel response. Dalam contoh regresi data panel ini, nilai 

R Square sebesar  0.373517  yang artinya variabel prediktor sangat kuat dalam 

menjelaskan variabel response. 

Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini, untuk mengetahui apakah 

terdapat penyimpangan pada model regresi yang digunakan, dilakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas residual di atas adalah sebesar 0,891465 > 0,05 sehingga diterima 

H1 atau yang berarti residual berdistribusi normal. 

\Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas  

Di bawah ini menunjukkan bahwa nilai Centered  VIF baik X1 dan X2 adalah  

2.935618 dimana nilai tersebut kurang dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat  masalah multikolinearitas dalam model prediksi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Nilai p value yang ditunjukkan dengan nilai Prob. chi square (2) pada Obs*R-

Squared  yaitu sebesar 0.444642. Oleh karena nilai p value  0.444642 > 0,05 maka 

terima H0  berarti model regresi bersifat homoskedastisitas atau dengan kata lain 

tidak ada masalah asumsi non heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat dari Fix Effect Model yang dimana hasil Durbin-

Watson stat (DW) dapat dilihat bahwa nilai yang didapat adalah 1.698778. Hasil 

Durbin-Watson stat akan dibandingkan dengan nilai DU dan DL yang didapatkan dari 

tabel DW. Nilai DL yang diperoleh dari tabel DW yaitu sebesar 1.4797 dan nilai DU 

yang diperoleh dari tabel DW yaitu sebesar 1.6889.  Setelah sudah diketahui nilai DU 

dan DL dan sudah diketahui pula hasil perbandingan nya yaitu DW > DU (1.698778 

> 1.6889). Maka dapat disimpulkan bahwan data yang peneliti gunakan tidak terjadi 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dari perhitungan table 2.7, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 

berikut:  Y = 5.887584 + 0.007868 X1 +(-0.145909 X2) 

 

Tabel 2.8 

     Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 

 

 

• Nilai kontanta (a) sebesar 5.887584 menunjukan bahwa ketika CR dan DAR 

bernilai 0 (nol), maka Kinerja keuangan (ROA) bernilai 5.887584. 

• Adapun nilai koefisien regresi X1 sebesar  0.007868 X1 menunjukan bahwa 

setiap peningkatan 1% CR perusahaan maka akan terjadi penurunan ROA 

sebesar 0.007868 %. 

• Sedangkan koefesien regresi X2 -0.145909 X2 menunjukan bahwa setiap 

adanya peningkatan 1% DAR perusahaan maka akan terjadi penurunan ROA 

sebesar -0.145909 %. 

• Dari hasil persamaan diatas, dapat pula ditarik kesimpulan bahwa variabel 

yang paling berpengaruh adalah variabel CR, karena variabel tersebut 

memberikan pengaruh positif terhadap variabel yang dipengaruhinya, ini 

karena nilai ROA akan meningkat saat nilai CR bertambah. 

 

PEMBAHASAN  

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi atau R Square (R) adalah 0.516566. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0.516566 atau sama dengan 51,65%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa CR (X1) dan DAR (X2) secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap variabel ROA (Y) sebesar 51,65%. sedangkan sisanya 

(100% - 51,65% = 48,35%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi 

ini atau variabel yang tidak diteliti seperti rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
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Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian hipotesis secara parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

variabel bebas (variable/X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (variabel dependen/Y). Pada perusahaan manufaktur sub sektor 

semen. Apabila tingkat signifikasi kurang dari 5% maka Ho diterima. 

 

Tabel 3.1 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.516566     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.481407     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 2.971838     Akaike info criterion 5.095894 

Sum squared resid 485.7501     Schwarz criterion 5.270422 

Log likelihood -147.8768     Hannan-Quinn criter. 5.164161 

F-statistic 14.69233     Durbin-Watson stat 1.698778 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

Uji t pertama dilakukan unuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio (X1) 

terhadap Return on Asset (Y): 

 

Hipotesis 1 (H1): 

Perbandingan nilai t hitung dengan t tabel. Berdasarkan tabel diatas, diketahui t 

hitung variabel 3.339772. Karena nilai t hitung 3.339772 > t tabel 1.67065 (Jika t 

hitung > t tabel), maka secara parsial ada pengaruh variabel bebas (X1/CR) terhadap 

variabel terikat (Y/ROA) atau hipotesis diterima. 

 

Hipotesis 2 (H2) : 

Perbandingan nilai t hitung dengan t tabel (Uji t Kedua) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai hitung variabel DAR adalah sebesar -

2.711454 karena nilai t hitung -2.711454 < t tabel 1.67065 (Jika t hitung < t tabel), 

maka secara parsial tidak ada pengaruh variabel bebas (X2/DAR) terhadap variabel 

terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 
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Hasil Uji F (Uji Simultan) 

      

Berdasarkan hasil uji F (Uji Simultan) Tabel   sebagai berikut: 

 

Tabel  

Hasil Uji F 
F-statistic 14.69233 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Berdasarkan tabel Output , diketahui nilai Sig adalah sebesar  0,000000 karena nilai 

Sig 0,000000 < 0,05. maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Current Ratio 

(CR/X1) dan Debt to Assets Ratio (DAR/X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA/Y). 

 

Berdasarkan Perbandingan Nilai F hitung dengan F tabel 

Berdasarkan tabel Output SPSS di atas, diketahui nilai F hitung adalah sebesar 

14,69233 karena F hitung > F tabel (14,69233 > 3,159), maka sebagaimana dasar 

pegambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 

dengan kata lain Current Ratio (CR/X1) dan Debt to Assets (DAR/X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA/Y). 

 

KESIMPULAN 

 

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0.502715 atau sama dengan 

50.27%. Angka tersebut mengandung arti bahwa CR (X1) dan DAR (X2) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel ROA (Y) sebesar 50.27%. 

sedangkan sisanya (100%-50.27% = 49.73%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti seperti rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. 

Uji t pertama dilakukan unuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio (X1) 

terhadap Return on Asset (Y): 

Current Ratio terhaap ROA  

Diketahui  t hitung variabel 3.339772. Karena nilai t hitung 3.339772 > t tabel 

1.67065 (Jika t hitung > t tabel), maka secara parsial ada pengaruh variabel bebas 

(X1/CR) terhadap variabel terikat (Y/ROA) atau hipotesis diterima. 

 

DAR terhadap Kinerja Keuangan  

Nilai hitung variabel DAR adalah sebesar -2.711454 karena nilai t hitung -2.711454 < 

t tabel 1.67065 (Jika t hitung < t tabel), maka secara parsial tidak ada pengaruh 

variabel bebas (X2/DAR) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 
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Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Nilai Sig 0,000000 < 0,05. maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Current Ratio 

(CR/X1) dan Debt to Assets Ratio (DAR/X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA/Y). 

Nilai F hitung adalah sebesar 14,69233 karena F hitung > F tabel (14,69233 > 3,159), 

maka sebagaimana dasar pegambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima atau dengan kata lain Current Ratio (CR/X1) dan Debt to Assets 

(DAR/X2) secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA/Y). 

 

Saran 

Bagi investor atau calon investor agar dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

yang menjadi sasaran investasi, tidak hanya memperhatikan tingkat ROA perusahaan 

tetapi juga sebaiknya memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhinya sehingga 

pengambilan keputusan investasi tepat. 

Bagi para kreditur, dalam rangka penyaluran modal kerja pada perusahaan sebaiknya 

tidak hanya pemperhatikan current ratio dan debt to assets ratio saja tetapi 

memperhatikan semua faktor yang memungkinkan dan akan dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan bersangkutan dalam melunasi kewajibannya. 

Perusahaan Manufaktur sub sektor Semen dapat menjadi pilihan tepat bagi kreditor 

dalam menyalurkan pinjaman modal kerja karena dalam berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan penulis current ratio dan debt to assets ratio 
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Lampiran 1 

Tabel 1.5 

Rincian Laporan Keuangan 

No  
 Nama 

Perusahaan  

 Tahun 

(Triwulan)  

 Current Asset  

  Aktiva Lancar    Hutang Lancar  

1  SMGR   2015 (1)  
     

12,338,303,112  
5,644,946,120 

2  SMGR   2015 (2)  
       

9,951,403,161  
5,513,203,377 

3  SMGR   2015 (3)  
     

10,320,169,845  
5,691,339,223 

4  SMGR   2015 (4)  
     

10,538,703,910  
6,599,189,622 

5  SMGR   2016 (1)  
     

10,598,581,473  
6,993,046,337 

6  SMGR   2016 (2)  
       

9,487,255,977  
7,098,793,557 

7  SMGR   2016 (3)  
     

10,298,383,359  
7,144,358,797 

8  SMGR   2016 (4)  
     

10,373,158,827  
8,151,673,428 

9 SMGR  2017 (1)  
     

10,932,717,526  
10,133,881,820 

10  SMGR   2017 (2)  
     

14,077,284,878  
8,804,517,624 

11  SMGR   2017 (3)  
     

12,545,723,924  
7,653,773,682 

12  SMGR   2017 (4)  
     

13,801,818,533  
8,803,577,054 

13  SMGR   2018 (1)  
     

14,297,595,182  
8,975,110,256 

14  SMGR   2018 (2)  
     

13,464,280,293  
8,754,916,352 

15  SMGR   2018 (3)  
     

15,185,189,307  
8,821,640,840 

16  SMGR   2018 (4)  
     

16,007,685,627  
8,202,837,599 

17  SMGR   2019 (1)  
     

19,300,181,253  
11,453,172,240 

18  SMGR   2019 (2)  
     

16,931,258,892  
13,871,750,825 

19  SMGR   2019 (3)  
     

17,745,967,260  
12,436,849,799 

20  SMGR   2019 (4)  
            

16,658,531  
12,240,252 

21  INTP   2015 (1)                2,371,233 
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2,371,233  

22  INTP   2015 (2)  
            

11,290,932  
2,455,902 

23  INTP   2015 (3)  
            

11,468,345  
2,075,400 

24  INTP   2015 (4)  
            

13,133,854  
2,687,743 

25  INTP   2016 (1)  
            

13,612,692  
2,318,095 

26  INTP   2016 (2)  
            

12,550,347  
2,276,808 

27  INTP   2016 (3)  
            

12,816,252  
1,767,082 

28  INTP   2016 (4)  
            

14,424,622  
3,187,742 

29  INTP   2017 (1)  
            

14,129,930  
2,398,139 

30  INTP   2017 (2)  
            

11,680,755  
2,865,754 

31  INTP   2017 (3)  
            

11,883,740  
2,527,566 

32  INTP  2017 (4)  
            

12,883,074  
3,479,024 

33  INTP   2018 (1)  
            

12,827,137  
2,965,755 

34  INTP   2018 (2)  
            

10,721,283  
3,321,006 

35  INTP   2018 (3)  
            

11,170,522  
3,250,017 

36  INTP   2018 (4)  
            

12,315,796  
3,925,649 

37  INTP   2019 (1)  
            

12,337,003  
3,289,849 

38  INTP   2019 (2)  
            

10,836,563  
3,338,832 

39  INTP   2019 (3)  
            

11,518,398  
3,320,512 

40  INTP   2019 (4)  
            

12,829,494  
3,873,487 

41  SMBR   2015 (1)  
       

2,381,866,000  
246,364,000 

42  SMBR   2015 (2)  
       

2,443,843,000  
205,422,000 

43  SMBR   2015 (3)  
       

2,407,272,000  
192,630,000 

44  SMBR   2015 (4)  
       

1,938,566,969  
255,994,894 

45  SMBR   2016 (1)  
       

1,780,877,298  
368,830,510 
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46  SMBR   2016 (2)  
       

1,171,508,997  
302,694,527 

47  SMBR   2016 (3)  
       

1,060,212,677  
243,656,292 

48  SMBR   2016 (4)  
          

838,232,034  
292,237,689 

49  SMBR   2017 (1)  
          

776,283,889  
661,693,304 

50  SMBR   2017 (2)  
          

831,774,907  
533,643,463 

51  SMBR   2017 (3)  
          

944,766,450  
598,434,948 

52  SMBR   2017 (4)  
       

1,123,602,450  
668,827,967 

53  SMBR   2018 (1)  
       

1,206,979,010  
598,211,599 

54  SMBR   2018 (2)  
       

1,200,560,787  
450,410,202 

55  SMBR   2018 (3)  
       

1,303,043,473  
556,323,090 

56  SMBR   2018 (4)  
       

1,358,329,865  
636,408,215 

57  SMBR   2019 (1)  
       

1,151,477,728  
559,962,769 

58  SMBR   2019 (2)  
       

1,125,647,961  
488,882,579 

59  SMBR   2019 (3)  
       

1,075,538,748  
500,145,968 

60  SMBR   2019 (4)  
       

1,071,983,297  
468,526,330 

 

No  
 Nama 

Perusahaan  

 Tahun 

(Triwulan)  

 Debt to Asset Ratio  

 Total Hutang   Total Aktiva  

1  SMGR   2015 (1)  9,573,357,111 35,959,423,007 

2  SMGR   2015 (2)  9,495,496,024 34,684,772,249 

3  SMGR   2015 (3)  10,016,397,057 36,354,961,382 

4  SMGR   2015 (4)  10,712,320,531 38,153,118,932 

5  SMGR   2016 (1)  11,035,391,845 39,349,027,165 

6  SMGR   2016 (2)  11,560,533,095 39,117,980,161 
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7  SMGR   2016 (3)  12,107,747,723 40,598,063,963 

8  SMGR   2016 (4)  13,652,504,525 44,226,895,982 

9 SMGR  2017 (1)  15,651,228,214 45,095,540,906 

10  SMGR   2017 (2)  18,909,664,666 48,648,586,895 

11  SMGR   2017 (3)  17,143,079,591 47,290,721,522 

12  SMGR   2017 (4)  18,524,450,664 48,963,502,966 

13  SMGR   2018 (1)  18,827,937,604 49,713,591,872 

14  SMGR   2018 (2)  18,539,430,945 49,169,005,873 

15  SMGR   2018 (3)  19,087,911,060 50,775,763,549 

16  SMGR   2018 (4)  18,419,594,705 51,155,890,227 

17  SMGR   2019 (1)  43,948,908,106 77,964,024,166 

18  SMGR   2019 (2)  45,063,934,002 76,983,221,895 

19  SMGR   2019 (3)  47,635,752,070 80,596,081,893 

20  SMGR   2019 (4)  45,915,143 79,807,067 

21  INTP   2015 (1)  3,231,107 2,371,233 

22  INTP   2015 (2)  3,491,220 25,354,110 

23  INTP   2015 (3)  3,148,367 25,929,775 

24  INTP   2015 (4)  3,772,410 27,638,360 

25  INTP   2016 (1)  3,387,703 28,208,835 

26  INTP   2016 (2)  3,026,065 27,787,225 

27  INTP   2016 (3)  2,506,927 27,984,857 

28  INTP   2016 (4)  4,011,877 30,150,580 

29  INTP   2017 (1)  3,210,193 29,840,498 

30  INTP   2017 (2)  3,672,421 27,293,770 

31  INTP   2017 (3)  3,326,413 27,453,589 

32  INTP  2017 (4)  4,307,169 28,863,676 
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33  INTP   2018 (1)  3,784,608 28,606,339 

34  INTP   2018 (2)  4,124,883 26,461,200 

35  INTP   2018 (3)  4,034,688 26,634,347 

36  INTP   2018 (4)  4,566,973 27,788,562 

37  INTP   2019 (1)  3,925,225 27,543,528 

38  INTP   2019 (2)  4,016,214 25,852,869 

39  INTP   2019 (3)  4,006,517 26,378,871 

40  INTP   2019 (4)  4,627,488 27,707,749 

41  SMBR   2015 (1)  320,342,000 2,984,448,000 

42  SMBR   2015 (2)  278,083,000 3,036,146,000 

43  SMBR   2015 (3)  252,413,000 3,118,954,000 

44  SMBR   2015 (4)  319,315,349 3,268,667,933 

45  SMBR   2016 (1)  434,556,226 3,410,790,668 

46  SMBR   2016 (2)  760,678,238 3,710,256,675 

47  SMBR   2016 (3)  938,771,004 3,960,781,936 

48  SMBR   2016 (4)  1,248,119,294 4,368,876,996 

49  SMBR   2017 (1)  1,424,182,502 4,576,818,657 

50  SMBR   2017 (2)  1,494,501,437 4,771,654,522 

51  SMBR   2017 (3)  1,545,912,127 4,869,900,650 

52  SMBR   2017 (4)  1,647,477,388 5,060,337,248 

53  SMBR   2018 (1)  1,849,342,908 5,235,228,939 

54  SMBR   2018 (2)  1,865,914,952 5,284,146,934 

55  SMBR   2018 (3)  1,992,562,836 5,424,609,116 

56  SMBR   2018 (4)  2,064,408,447 5,538,079,503 

57  SMBR   2019 (1)  2,001,341,738 5,475,894,176 

58  SMBR   2019 (2)  2,126,591,870 5,582,350,664 
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59  SMBR   2019 (3)  2,138,498,120 5,606,170,958 

60  SMBR   2019 (4)  2,088,977,112 5,571,270,204 

 

No  
 Nama 

Perusahaan  

 Tahun 

(Triwulan)  

 ROA  

 Laba Setelah 

Pajak  
 Total Aktiva  

1  SMGR   2015 (1)  1,193,786,939 35,959,423,007 

2  SMGR   2015 (2)  2,193,588,222 34,684,772,249 

3  SMGR   2015 (3)  3,208,358,811 36,354,961,382 

4  SMGR   2015 (4)  4,525,441,038 38,153,118,932 

5  SMGR   2016 (1)  
 

1.050.071.820  
39,349,027,165 

6  SMGR   2016 (2)  1,050,071,715 39,117,980,161 

7  SMGR   2016 (3)  2,963,814,713 40,598,063,963 

8  SMGR   2016 (4)  4,535,036,823 44,226,895,982 

9 SMGR  2017 (1)  750,661,889 45,095,540,906 

10  SMGR   2017 (2)  1,104,884,740 48,648,586,895 

11  SMGR   2017 (3)  1,470,857,817 47,290,721,522 

12  SMGR   2017 (4)  2,043,025,914 48,963,502,966 

13  SMGR   2018 (1)  411,228,647 49,713,591,872 

14  SMGR   2018 (2)  965,140,827 49,169,005,873 

15  SMGR   2018 (3)  2,069,320,175 50,775,763,549 

16  SMGR   2018 (4)  3,085,704,236 51,155,890,227 

17  SMGR   2019 (1)  237,921,220 77,964,024,166 

18  SMGR   2019 (2)  480,823,457 76,983,221,895 

19  SMGR   2019 (3)  1,286,499,502 80,596,081,893 

20  SMGR   2019 (4)  2,371,233 79,807,067 
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21  INTP   2015 (1)  1,145,881 2,371,233 

22  INTP   2015 (2)  2,309,224 25,354,110 

23  INTP   2015 (3)  3,218,409 25,929,775 

24  INTP   2015 (4)  4,356,661 27,638,360 

25  INTP   2016 (1)  958,008 28,208,835 

26  INTP   2016 (2)  2,429,165 27,787,225 

27  INTP   2016 (3)  3,147,565 27,984,857 

28  INTP   2016 (4)  3,870,319 30,150,580 

29  INTP   2017 (1)  491,562 29,840,498 

30  INTP   2017 (2)  901,840 27,293,770 

31  INTP   2017 (3)  1,406,480 27,453,589 

32  INTP  2017 (4)  1,859,818 28,863,676 

33  INTP   2018 (1)  264,265 28,606,339 

34  INTP   2018 (2)  26,461,200 26,461,200 

35  INTP   2018 (3)  617,691 26,634,347 

36  INTP   2018 (4)  1,145,937 27,788,562 

37  INTP   2019 (1)  396,945 27,543,528 

38  INTP   2019 (2)  640,028 25,852,869 

39  INTP   2019 (3)  1,175,788 26,378,871 

40  INTP   2019 (4)  1,835,305 27,707,749 

41  SMBR   2015 (1)  320,342,000 2,984,448,000 

42  SMBR   2015 (2)  370,535,000 3,036,146,000 

43  SMBR   2015 (3)  371,852,000 3,118,954,000 

44  SMBR   2015 (4)  323,263,355 3,268,667,933 

45  SMBR   2016 (1)  28,315,662 3,410,790,668 

46  SMBR   2016 (2)  130,801,827 3,710,256,675 
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47  SMBR   2016 (3)  216,087,780 3,960,781,936 

48  SMBR   2016 (4)  328,421,435 4,368,876,996 

49  SMBR   2017 (1)  32,055,049 4,576,818,657 

50  SMBR   2017 (2)  60,523,094 4,771,654,522 

51  SMBR   2017 (3)  107,535,130 4,869,900,650 

52  SMBR   2017 (4)  146,648,432 5,060,337,248 

53  SMBR   2018 (1)  12,670,022 5,235,228,939 

54  SMBR   2018 (2)  24,091,120 5,284,146,934 

55  SMBR   2018 (3)  40,888,059 5,424,609,116 

56  SMBR   2018 (4)  76,074,721 5,538,079,503 

57  SMBR   2019 (1)  4,131,413 5,475,894,176 

58  SMBR   2019 (2)  7,558,941 5,582,350,664 

59  SMBR   2019 (3)  22,723,015 5,606,170,958 

60  SMBR   2019 (4)  30,073,855 5,571,270,204 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.6 
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HASIL PERHITUNGAN LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB 

SEKTOR SEMEN 

Perusahaan Triwulan 
CR 

(%) 

DAR 

(%) 

 

    ROA 

(%) 

 

SMGR 2015 Triwulan 1 218.5726 26.62267 3.319817  

SMGR 2015 Triwulan 2 180.5013 27.37656 6.324355  

SMGR 2015 Triwulan 3 181.3311 27.55166 8.825092  

SMGR 2015 Triwulan 4 159.6969 28.07718 11.86126  

SMGR 2016 Triwulan 1 151.5589 28.04489 2.668609  

SMGR 2016 Triwulan 2 133.646 29.55299 2.684371  

SMGR 2016 Triwulan 3 144.1471 29.82346 7.300384  

SMGR 2016 Triwulan 4 127.2519 30.86924 10.25402  

SMGR 2017 Triwulan 1 107.8828 34.70682 1.664603  

SMGR 2017 Triwulan 2 159.8871 38.86992 2.271155  

SMGR 2017 Triwulan 3 163.9155 36.25041 3.110246  

SMGR 2017 Triwulan 4 156.7751 37.83318 4.172549  

SMGR 2018 Triwulan 1 159.3027 53.16224 1.161138  

SMGR 2018 Triwulan 2 153.7911 37.70552 1.962905  

SMGR 2018 Triwulan 3 172.1357 37.59256 4.075409  

SMGR 2018 Triwulan 4 196.7161 35.77618 4.669267  

SMGR 2019 Triwulan 1 168.5138 56.37075 0.305168  

SMGR 2019 Triwulan 2 122.0557 58.53734 0.624582  

SMGR 2019 Triwulan 3 142.6886 59.1043 1.596231  

SMGR 2019 Triwulan 4 136.0963 57.53268 2.971207  

INTP 2015 Triwulan 1 700.2189 11.16977 3.961251  

INTP 2015 Triwulan 2 459.7468 13.76984 9.107888  

INTP 2015 Triwulan 3 496.632 12.1419 12.41202  

INTP 2015 Triwulan 4 488.6574 13.64918 15.7631  

INTP 2016 Triwulan 1 587.2362 12.00937 3.396127  

INTP 2016 Triwulan 2 551.2255 10.89013 8.742021  

INTP 2016 Triwulan 3 725.2777 8.958155 11.24739  
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INTP 2016 Triwulan 4 452.5028 13.30614 12.83663  

INTP 2017 Triwulan 1 589.204 10.75784 10.75784  

INTP 2017 Triwulan 2 407.598 13.45516 3.304197  

INTP 2017 Triwulan 3 470.1654 12.1165 5.123119  

INTP 2017 Triwulan 4 370.3071 14.92245 6.443455  

INTP 2018 Triwulan 1 432.5083 13.22996 0.923799  

INTP 2018 Triwulan 2 322.8324 15.58842 1.341988  

INTP 2018 Triwulan 3 343.7066 15.14844 2.319152  

INTP 2018 Triwulan 4 313.7264 16.43472 4.123772  

INTP 2019 Triwulan 1 375.0021 14.25099 1.441155  

INTP 2019 Triwulan 2 324.5615 15.53489 2.475656  

INTP 2019 Triwulan 3 346.8862 15.18836 4.45731  

INTP 2019 Triwulan 4 331.213 16.70106 6.623797  

SMBR 2015 Triwulan 1 966.8077 10.73371 10.93827  

SMBR 2015 Triwulan 2 1189.67 9.159079 12.20412  

SMBR 2015 Triwulan 3 1249.687 8.092873 11.92233  

SMBR 2015 Triwulan 4 757.2678 9.768975 10.83561  

SMBR 2016 Triwulan 1 482.8444 12.74063 0.830179  

SMBR 2016 Triwulan 2 387.0268 20.50204 2.762718  

SMBR 2016 Triwulan 3 435.1263 23.70166 4.411624  

SMBR 2016 Triwulan 4 286.8323 28.56842 5.930369  

SMBR 2017 Triwulan 1 117.3178 31.1173 0.700378  

SMBR 2017 Triwulan 2 155.8672 31.3204 1.268388  

SMBR 2017 Triwulan 3 157.8729 31.74422 2.208159  

SMBR 2017 Triwulan 4 167.9957 32.55667 2.897997  

SMBR 2018 Triwulan 1 201.7646 35.32497 0.242015  

SMBR 2018 Triwulan 2 266.5483 35.31156 0.455913  

SMBR 2018 Triwulan 3 234.2242 36.73192 0.753751  

SMBR 2018 Triwulan 4 213.4369 37.27661 1.373666  

SMBR 2019 Triwulan 1 205.6347 36.54822 0.075447  

SMBR 2019 Triwulan 2 230.2491 38.09492 0.135408  

SMBR 2019 Triwulan 3 215.045 38.14543 0.405321  

SMBR 2019 Triwulan 4 228.7989 37.49553 0.539802  
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HASIL ANALISIS EVIEWS 

 

Lampiran 2 

Tabel 1.7 

  

Hasil Descriptive Statistics 

 

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CR 60 107.8828 59.1043025 339.5949 149.8581 

DAR 60 8.092873 59.1043025 26.42532 25.83976 

ROA 60 0.075447 15.7630952 4.703698 8.060534 

 

Tabel 1.8 

Hasil Common Effect Model 
 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/16/20   Time: 08:33  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.760749 1.920399 2.479041 0.0162 

X1 0.006304 0.002482 2.540284 0.0138 

X2 -0.083177 0.044480 -1.870008 0.0666 
     
     R-squared 0.373517     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.351535     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 3.323188     Akaike info criterion 5.288433 

Sum squared resid 629.4842     Schwarz criterion 5.393150 

Log likelihood -155.6530     Hannan-Quinn criter. 5.329394 

F-statistic 16.99205     Durbin-Watson stat 1.233478 

Prob(F-statistic) 0.000002    
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Tabel 1.9 

Hasil Fixed Effect Model 
 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/16/20   Time: 08:46  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.516566     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.481407     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 2.971838     Akaike info criterion 5.095894 

Sum squared resid 485.7501     Schwarz criterion 5.270422 

Log likelihood -147.8768     Hannan-Quinn criter. 5.164161 

F-statistic 14.69233     Durbin-Watson stat 1.698778 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Tabel 2.1 

Hasil Random Effect Model 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/16/20   Time: 08:54  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.760749 1.717361 2.772130 0.0075 

X1 0.006304 0.002219 2.840613 0.0062 

X2 -0.083177 0.039777 -2.091093 0.0410 
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 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.88E-07 0.0000 

Idiosyncratic random 2.971838 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.373517     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.351535     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 3.323188     Sum squared resid 629.4842 

F-statistic 16.99205     Durbin-Watson stat 1.233478 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.373517     Mean dependent var 4.703698 

Sum squared resid 629.4842     Durbin-Watson stat 1.233478 
     
     

 

Tabel 2.2 

Uji Chow Test 

 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 8.137281 (2,55) 0.0008 

Cross-section Chi-square 15.552378 2 0.0004 
     
          

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/18/20   Time: 08:51  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.760749 1.920399 2.479041 0.0162 

X1 0.006304 0.002482 2.540284 0.0138 

X2 -0.083177 0.044480 -1.870008 0.0666 
     
     R-squared 0.373517     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.351535     S.D. dependent var 4.126784 
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S.E. of regression 3.323188     Akaike info criterion 5.288433 

Sum squared resid 629.4842     Schwarz criterion 5.393150 

Log likelihood -155.6530     Hannan-Quinn criter. 5.329394 

F-statistic 16.99205     Durbin-Watson stat 1.233478 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
     

       

Tabel 2.3 

Hail Uji Hausman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 16.274562 2 0.0003 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 0.007868 0.006304 0.000001 0.0478 

X2 -0.145909 -0.083177 0.001314 0.0835 
     
          

Cross-section random effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/18/20   Time: 08:55  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.516566     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.481407     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 2.971838     Akaike info criterion 5.095894 
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Sum squared resid 485.7501     Schwarz criterion 5.270422 

Log likelihood -147.8768     Hannan-Quinn criter. 5.164161 

F-statistic 14.69233     Durbin-Watson stat 1.623070 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Tabel 2.4 

Hasil Uji Regresi 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/16/20   Time: 08:46  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.516566     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.481407     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 2.971838     Akaike info criterion 5.095894 

Sum squared resid 485.7501     Schwarz criterion 5.270422 

Log likelihood -147.8768     Hannan-Quinn criter. 5.164161 

F-statistic 14.69233     Durbin-Watson stat 1.698778 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Gambar 1.5 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2015Q1 2017Q1
Observations 13

Mean      -3.42e-17
Median   0.005151
Maximum  1.096497
Minimum -1.017615
Std. Dev.   0.621906
Skewness   0.183155
Kurtosis   2.461463

Jarque-Bera  0.229778
Probability  0.891465

 

Gambar 1.6 

Hasil Uji F 

F-statistic 14.69233 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Tabel 2.5 

Hasil Uji Multikol 

 
Variance Inflation Factors 

Date: 07/07/20   Time: 19:07 

Sample:  60  

Included observations: 60 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  3.864348  20.11489  NA 

X1  6.78E-98  5.556745  2.935618 

X2  0.002325  9.632697  2.935618 
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 Tabel 2.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dependent Variable: RESABS  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/18/20   Time: 09:32  

Sample (adjusted): 2015Q1 2017Q1 

Periods included: 8   

Cross-sections included: 2  

Total panel (unbalanced) observations: 13 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.271651 1.612016 0.788857 0.4505 

X1 -0.001319 0.000813 -1.622701 0.1391 

X2 0.010470 0.101223 0.103436 0.9199 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.444642     Mean dependent var 0.449477 

Adjusted R-squared 0.259522     S.D. dependent var 0.409758 

S.E. of regression 0.352601     Akaike info criterion 1.000701 

Sum squared resid 1.118948     Schwarz criterion 1.174532 

Log likelihood -2.504558     Hannan-Quinn criter. 0.964971 

F-statistic 2.401917     Durbin-Watson stat 1.941856 

Prob(F-statistic) 0.135081    
     
     

 

 Tabel 2.7  

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/16/20   Time: 08:46  

Sample: 2015Q1 2019Q4  

Periods included: 20   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 
     
      Effects Specification   
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     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.516566     Mean dependent var 4.703698 

Adjusted R-squared 0.481407     S.D. dependent var 4.126784 

S.E. of regression 2.971838     Akaike info criterion 5.095894 

Sum squared resid 485.7501     Schwarz criterion 5.270422 

Log likelihood -147.8768     Hannan-Quinn criter. 5.164161 

F-statistic 14.69233     Durbin-Watson stat 1.698778 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

Tabel 2.8 

          Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

C 5.887584 2.057870 2.861009 0.0060 

X1 0.007868 0.002356 3.339772 0.0015 

X2 -0.145909 0.053812 -2.711454 0.0089 

 

 

 

Tabel 2.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-squared 0.502715 

Adjusted R-squared 0.466549 

S.E. of regression 3.054920 

Sum squared resid 513.2895 

Log likelihood -149.5312 

F-statistic 13.90013 

Prob(F-statistic) 0.000000 
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